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METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini _merupakan penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif.
Pendekatan kualitatif berasal dari pendekatan subjektif yang bertujuan untuk
menjelaskan fenomena sedetail mungkin karena membutuhkan pemahaman yang
mendalam dan cenderung beranalisis dengan pendekatan induktif, dimana cara
berpikir berawal dari hal-hal khusus ke umum (kriyantono, 2006, h. 68).

Menurut Kriyantono (Kriyantono, 2006, h. 69), penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan membuat pemaparan secara sestimatis, akurat dan
faktual terhadap fakta-fakta dan objek tertentu. Peneliti memiliki konsep dan
kerangka konseptual, peneliti melakukan operasionalisasi konsep yang akan
menghasilkan variable beserta indikatornya. Riset ini menggambarkan realitas

yang sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antar variable.
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3.2 Metode Penelitian

Secara etimologis, metodelogi berasal dari kata ‘metodos’, yang berarti
prosedur dan ‘logos’, yang berarti ilmu. Dapat disimpulkan metodologi adalah
ilmu yang mempelajari prosedur tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi untuk
mengetahui bagaimana suatu realitas dikonstruksi oleh media. Dengan cara dan
teknik seperti apa peristiwa ditekankan dan ditonjolkan. Framing merupakan suatu
metode penyajian realitas dimana kebenaran suatu kejadian tidak diingkari secara
keseluruhan melaikan dialihkan secara halus. Artinya realitas dimaknai dari
direkonstruksi dengan cara tertentu ( Kriyantono, 2006, h.255).

Dalam analisis framing, yang dilakukan pertama-tama adalah bagaimana
media membingkai kasus tersebut. Bagaimana sebuah realitas/peristiwa
dikonstruksikan dalam berita mereka. Karena setiap media pasti akan menunjukan
sikap yang mendukung, apakah itu positif/ negative yang merupakan efek dari
bingkai yang dikembangkan oleh media (Eriyanto, 2006, h.3-4).

Dalam analisis framing, muncul bagaimana cara media memaknai,
memahami dan membingkai kasus/peristiwa yang diberitakan. Dengan analisis
framing dapat dilihat bagian beritakan. Dengan analisis framing dapat dilihat
bagian berita mana yang ditonjolkan dan dibuang, sisi mana yang diberitakan dan
sisi mana yang luput dari pemberitaan. Dalam mempelajari media, analisis
framing menunjukan bagaimana aspek-aspek struktur dan bahasa berita

mempengaruhi aspek-aspek yang lain. Dalam penelitian framing yang menjadi
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titik persoalan adalah bagaimana realitas/peristiwa dikonstruksikan dan

dikembangkan oleh media ( Eriyanto, 2006, h.7).

3.3 Unit Analisis

Unit analisis adalah setiap unit yang akan dianalisis, digambarkan atau
dijelaskan dengan pernyataan deskriptif (Rakhmat, 2003, h.92). Unit analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berita-berita tentang kebijakan penggusuran
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama mengenai penggusuran-
penggusuran yang terjadi di Jakarta yang diangkat secara khusus oleh kanal fokus
pada media online cnnindonesia.com, dari tanggal 27 April 2016 sampai dengan
28 April 2016. Peneliti memilih rentang waktu dengan tanggal demikian karena
pada tanggal tersebut merupakan titik krusial dimana Gubernur DKI Jakarta
Basuki Tjahaja Purnama mencetak sejarah penggusuran paling banyak karena
kebijakan-kebijakan yang diambil. Dari rentang waktu tersebut, terkumpul 6

berita utama kanal fokus cnnindonesia.com. 6 berita tersebut sebagai berikut :

Table 3.1

Unit Analisis Dalam Kanal Fokus

No Tanggal Judul Artikel
(2016)

1. 29/4 “ Ahok disebut cetak sejarah penggusuran paling
brutal “

2. 2714 “ Kampung pulo tidak lagi kebanjiran

3. 27/4 ““ Suka duka warga kampong pulo tinggal di rusun «

4. 27/4 *“ Masyarakat kumpulkan donasi untuk korban
penggusuran’

5 2714 “Penggusuran Jakarta dinilai salahi Prinsip HAM
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International”
6. 27/4 “Penggusuran Warga Luar Batang dilakukan Akhir
Tahun

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Sumber data terbagi menjadi 2 yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang didapat dari sumber pertama di lapangan. Sedangkan,
data sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua sebagai penguat data
primer (Kriyantono, 2006, h. 41). Untuk mengumpulkan data primer, peneliti
menggunakan purposive sampling. Teknik purposive sampling mencangkup
orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria (Kriyantono, 2006, h. 158). Data
primer dalam penelitian ini adalah teks berita yang sudah dipilih dalam
cnnindonesia.com khusunya dalam kanal fokus. Dalam kanal fokus terdapat topic

khusus yang diulas secara mendalam.

3.5 Teknik Analisis Data

Pada peneliti ini, penulis menggunakan teknik analisis data framing
model Robert N Entman. Framing merupakan seleksi dari aspek-aspek realitras
sehingga bagian tertentu dari suatu peristiwa tampak lebih menonjol dibandingkan
aspek lainnya. Selain itu teknik tersebut menyertakan penempatan-penempatan
informasi dalam konteks yang khas sehingga salah satu sisi tertentu lebih
menonjol dibandingkan sisilainnya (Eriyanto, 2002, h.67).

Menurut Robert N Entman dalam Eriyanto (2002, h.187) framing dibagi
menjadi dua dimensi besar salah satunya seleksi isu atau penonjolan aspek

tertentu dari suatu realitas. seleksi tersebut berkaitan dengan pemilihan fakta.

Konstruksi kebijakan..., Michael Riwoe Thalo, FIKOM UMN, 2016




Dalam “Analisis Framing”, memiliki perangkat dalam melihat pembingkaian

berita dalam beberapa sturktur besar, antara lain pendefinisian masalah, sumber

masalah, membuat keputusan moral dan menekankan penyelesaian (Eriyanto,

2002, h.190-192)

Tabel 3.2

Skema Analisis Framing Robert N. Entnam

01

Define Problems
(Pendefinisian masalah)

Bagaimana suatu peristiwa/isu  dilihat?

Sebagai apa? Sebagai masalah apa?

02

Diagnose causes
(Memperkirakan
atau sumber masalah)

masalah

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa?
Apa yang dianggap sebagai penyebab dari
suatu masalah? Siapa (aktor) yang dianggap
sebagai penyebab masalah?

03

Make moral judgement
(Membuat keputusan moral)

Nilai moral apa yang disajikan untuk
menjelaskan masalah? Nilai moral apa yang
dipakai untuk melegitimasi atau
mendelegitimasi suatu tindakan?

04

Treatment recommendation
(Menekankan penyelesaian)

Penyelesaian apa Yyang ditawarkan untuk
mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang
ditawarkan dan harus ditempuh untuk
mengatasi masalah

Menekankan penyelesaian, adalah salah satu perangkat model Robert N

Entman untuk memberikan penilaian apa yang hendak dilakukan oleh wartawan

atau pembuat berita. Jalan yang dipilih oleh wartawan untuk menyelesaikan

masalah tergantung dari sudut mana suatu peristiwa dilihat ‘dan siapa yang

dipandang sebagai penyebab masalah.
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